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ABSTRAKSI

Dalam melakukan suatu pekerjaan, tenaga kerja perlu mendapat perlindungan.
Adapun perlindungan tersebut merupakan perlindungan hak-hak dasar pekerja, yaitu
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, perlindungan upah, dan jaminan
sosial yang menjamin rasa aman, tenteram, terpenuhinya keadilan serta terwujudnya
kehidupan yang sejahtera, lahir, dan batin, selaras, serasi dan seimbang yang diatur
oleh Pemerintah mencakup pula perlindungan secara khusus bagi tenaga kerja
wanita. Salah satu perlindungan hukum bagi pekerja wanita adalah yang diatur dalam
Pasal 7 dan Pasal 8 Undang-Undang Nomor | tahun 1951 yang mengatur bahwa
orang wanita tidak boleh menjalankan pekerjaan pada malam hari, kecuali jikalau itu
menurut sifat, tempat dan keadaan scharusnya dijalankan oleh orang wanita. Dapat
dikecualikan dari larangan termaksud dalam ayat (1) bal-hal di mana pekeraan
wanita pada malam har itu tidak dapat dihindarkan berhubung dengan kepentingan
atau kesejahteraan wmum. Salah satu contoh tempat bekerja bagi pekerja wanita
adalah di PT Ontime Garmindo Semarang. PT Ontime Garmindo Semarang yang
bergerak di bidang parmen dan mempekerjakan 254 orang pekega wanita
Berdasarkan uraian terscbut di atas, maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi
dengan judul : ”Perlindungan Hukum bagi Pekerja Wanita dalam Bidang
kesehatan kerja di PT. Ontime Garmindo Semarang”. Adapun perumusan
masalah yang diambil adalah : Bagaimana pelaksanaan perlindungan hukum di
bidang kesehatan kerja bagi peckerja wanita pada PT. Ontime Garmindo Semarang ?
Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan perlindungan hukum
di bidang kesehatan kerja bagi pekerja wanita pada PT. Ontime Garmindo Semarang
dan bagaimana cara mengatasinya ?

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis sosiologis. Faktor-faktor yuridisnya adalah norma hukum atau peraturan-
‘peraturan yang berhubungan dengan perlindungan hukum bagi pekerja wanita dalam
bidang kesehatan kerja. Segi sosiologis adalah kenyataan yang tergjadi di lapangan
yaitu pelaksanaan perlindungan hukum dalam bidang keschatan kerja bagi pekerja
wanita di PT Ontime Garmindo Semarang Di samping itu penelitian ini juga
- membutuhkan ilmu-ilmu ssial yang lain misalnya psikologi. Spesifikasi penelitian
yang digunakan adalah deskriptif analitis, yaitu menggambarkan keadaan obyek dan
masalahnya serta menganalisis dan memben kesimpulan terhadap permasalahan yang
menjadi obyek penelitian. Data yang telah diperoleh, dianalisis dengan menggunakan
metode analisis kualitatif, yaitu menganalisis data dengan konsep, teori dan peraturan
yang berlaku tentang perlindungan hukum bagi pekerja wanita sehingga dapat
diperoleh gambaran yang menyeluruh tentang perlindungan hukum bagi pekera
wanita di perusahaan PT. Ontime Garmindo Semarang. Setelah data terkumpul
selanjutnya dikelompokkan menurut masing-masing variabel menjadi : Kelompok
data yang berhubungan dengan pengaturan perlindungan hukum bagi pekerja wanita
pada PT. Ontime Garmindo Semarang dan Kelompok data yang berhubungan dengan
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pelaksanaan perlindungan hukum di bidang kesehatan kerja bagi pekega wanita di
PT. Ontime Garmindo Semarang.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Pelaksanaan perlindungan hukum di bidang keschatan kerja bagi pekerja wanita
di PT. Ontime Garmindo Semarang mencakup :
a. Pengaturdn Perlindungan Hukum di Bidang Kesehatan Kerja bagi Pekerja
Wanita pada PT. Ontime Garmindo Semarang, yakni Perlindungan hukum di
bidang kesehatan kerja bagi pekerja wanita berdasarkan :

a)

b)

Dasar Hukum Umum yaitu Undang-Undang Nomor 12 tahun 1948

tentang Kega, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1969 tentang Ketentuan-

ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja dan Dasar Hukum Khusus yaitu

Peraturan 1925 Maatregelen Ter Beperking Van De Kinder Arbeid En De

Nacht-Abeid De Vrouwen.

Tujuan perdindungan hukum bagi pekerja wanita pada dasarnya untuk

melindungi kepentingan pekerja wanita itu sendiri di samping untuk

memberikan jaminan kepastian hukum kemungkinan kerugian yang

dideritanya akibat sikap dan perlakuan dan perusahaan yang beritikad

buruk.

Bentuk pengaturan hukum di bidang kesehatan kerja bagi pekerja wanita

pada PT. Ontime Garmindo Semarang meliputi :

1) Waktu Kena
Berdasarkan peraturan kerja perusahaan atau tata tertib tersebut,
ditentukan waktu kegja bagi pekerja wanita di PT. Ontime Garmindo
Semarang sebagai berikut : Karyawan/pekerja masuk jam 08:00
sampai dengan jam 12:00 Wib, istirahat jam 12.00 sampai dengan jam
13.00 Wib. kerja lagi jam 13:00 sampai dengan 17:00 Wib. Untuk staf
masuk jam 08:00 sampai dengan jam 12:30 Wib, istirahat jam 12:30
sampai dengan 13:30 Wib. kerja Iagi jam 13:30 sampai dengan jam
17:00 Wib

2) Istirahat Khusus
Peraturan kerja Perusahaan menetapkan bahwa pekerja wanita tidak
diwajibkan bekerja pada hari pertama dan kedua waktu haid. Bagi
pekerja wanita yang hamil, diperkenankan untuk istirahat selama satu
setengah bulan sebelum saatmya ia menurut perhitungan akan
melahirkan anak dan satu setengah bulan sesudah melahirkan anak
atau gugur kandung. Hak-hak yang diberikan antara lain adalah cuti,
dan pemberian uang keschatan bagi pekerja wanita,

3) Tempat Kerja
PT. Ontime Garmirdo Semarang menetapkan bahwa pekerja wanita
yang bekerja di bagian produksi ditempatkan pada ruang produksi
yang telah dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan
kerja, kotak P3K, alat pemadam kebakaran. PT. Ontime Garmindo

Xi
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menyadari bahwa dengan memberikan atau menyediakan tempat kerja
yang memadai, maka membernkan rasa tenang bagi pekerja wanita
dalam menjalankan kewajibannya.
b. Pelaksanaan Perlindungan Hukum di Bidang Kesehatan Kerja bagi Pekerja
Wanita pada PT. Ontime Garmindo Semarang yang meliputi :
a) Waktu Kenja
Waktu kerja yang diterapkan di PT. Ontime Garmindo Semarang 8
(delapan) jam sehari atau 40 {empat puluh) jam seminggu sesuai dengan
ketentuan ketenagakerjaan.
b) Kesehatan Kerja
Kesehatan kerja bagi pekerja wanita sangat diperhatikan oleh PT. Ontime
Garmindo Semarang dengan menyediakan  klintk, alat pemadam
kebakaran, P3K, tempat kera yang nyaman dan tidak menganggu
aktivitas kerja dan keschatan pekerja menurut ketentuan standar kesehatan
dan keselamatan kerja, yaitu Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor
03/Men/1982 tentang Pelayanan Kesehatan.
¢) Tempat Kerja
PT. Ontime Garmindo Semarang menyediakan tempat kerja yang cukup
memadai dan sesuat dengan standar kerja perusahaan serta menyediakan
tempat tinggal bagi karyawan (mess) sesuvai dengan Undang-Undang
Nomor 12 tahun 1948,

2. Hambatan-hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan perlindungan hukum di
bidang kesechatan kerja bagi pekerja wanita pada PT. Ontime Garmindo Semarang
adalah sebagai berikut :

a. Hambatan dari pekerja wanita
Hambatan dan pekerja wanita ini berupa kurangnya pemahaman mereka
tentang ketentuan yang ada dalam perjanjian kerja khususnya yang berkaitan
dengan masalah perlindungan hukum di bidang kesehatan kerja Untuk
mengatasi hambatan tersebut di atas, maka pihak serikat pekerja yang ada di
PT. Ontime Garmindo Indonesia berupaya melakukan sostalisasi mengenai
Kesepakatan Kerja Bersama kepada pekega wanita, sehingga mereka
memahami hak dan kewajibannya khususnya yang berkaitan dengan masalah
perlindungan . hukum di bidang kesehatan kera sesuai dengan Peraturan
Menteri Tenaga Kega Nomor 03/Men/ tahun 1982 tentang Pelayanan
Kesehatan.

b. Hambatan dari PT. Ontime Garmindo Semarang
PT. Ontime Garmindo Semarang kurang memperhatikan keluhan-keluhan
pekerja wanita. Untuk mengatasi hambatan tersebut, pthak perusahaan
berupaya meningkatkan pengawasan dan perhatiannya terhadap keluhan-
keluhan yang muncul dari pekerja wanita mengenai masalah kesehatan kerja
sesual dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 03/Men/1982 tentang
Pelayanan Kesehatan.
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¢. Hambatan dari Serikat Pekerja ,
Serikat Pekerja masih belum melakukan tugas-tugasnya secara optimal dalam
memperjuangkan hak-hak dan kepentingan pekerja dan pekerja wanita. Untuk
mengatasi hal tersebut Pengurus Serikat Pekerja harus menata diri melakukan
pendekatan kepada pihak pekerja wanita yaitu dengan menerima keluban serta
masukan-masukan dari para pekerja wanita.

Kata Kunci : Perlindungan hukum, pekerja wanila dan kesehatan kerja
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